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SUMMARY 

 

MUHAMMAD IKHWAN PRATAMA, Effect of Nasa Liquid Organic Fertilizer 

Concentration on Growth and Yield of Pakcoy Plants (Brassica chinensis L.) 

(Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

 

Pakcoy consumption needs in Indonesia in 2018 amounted to 635,982 tonnes and 

in 2019 amounted to 652,723 tonnes. Meanwhile, the productivity of pakcoy 

plants in 2018 was 6.59 tonnes/ha and in 2019 5.72 tonnes/ha. NASA POC has a 

function that can improve chemical properties because it contains macro and 

micro nutrients, as well as improving soil microorganisms that are beneficial for 

plants. This research aims to determine the best dose of NASA POC fertilizer for 

the growth and yield of pak choy (Brassica chinensis L.). This research was 

carried out in Tanjung Pering, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra, from August to September 2023. The method used in this research was 

the Randomized Block Design Method (RBD) which consisted of 4 treatments 

and 3 replications, There were 3 replications for each treatment, so there were 12 

experimental units and 36 total plants. The research treatments were P0 = Control 

/ No POC, P1 = Giving Nasa POC with a concentration of 1 cc/l, P2 = Giving 

Nasa POC with a concentration of 2 cc/l, P3 = Giving Nasa POC with a 

concentration of 3 cc/l.  The parameters observed were plant height, number of 

leaves, leaf width, leaf length, plant fresh weight, root fresh weight, stem fresh 

weight, leaf fresh weight, plant dry weight, root dry weight, stem dry weight, leaf 

dry weight. Diversity analysis used the ANOVA test and continued with the 5% 

BNT test. 

Keywords: pakcoy, NASA's liquid organic fertilizer 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

RINGKASAN 

 

MUHAMAD IKHWAN PRATAMA, Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik 

Cair Nasa Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica chinensis 

L.) (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 

Kebutuhan konsumsi  pakcoy di indonesia pada tahun 2018  sebesar 635,982 

ton dan pada tahun 2019 sebesar 652,723 ton, Sedangkan  produktivitas tanaman 

pakcoy pada tahun 2018 sebesar 6,59 ton/ha dan  pada tahun 2019 5,72 

ton/ha. POC NASA memiliki fungsi yang dapat memperbaiki sifat kimia karena 

mengandung unsur hara makro dan mikro, serta memperbaiki mikroorganisme 

tanah yang bermanfaat bagi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dosis penggunaan pupuk POC NASA terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy (Brassica chinensis L.). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di 

Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan, pada bulan Agustus sampai dengan September 2023. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, Setiap perlakuan terdapat 3 ulangan, 

sehingga terdapat 12 unit percobaan dan 36 total tanaman. Perlakuan penelitian 

yaitu P0 = Kontrol / Tanpa POC, P1 = Pemberian POC Nasa dengan konsentrasi 1 

cc/l, P2 = Pemberian POC Nasa dengan konsentrasi 2 cc/l, P3 = Pemberian POC 

Nasa dengan konsentrasi 3 cc/l.  Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, 

jumlah daun, lebar daun, panjang daun, berat segar tanaman, berat segar akar, 

berat segar batang, berat segar daun, berat kering tanaman, berat kering akar, berat 

kering batang, berat kering daun. Analisis keragaman menggunakan uji ANOVA 

dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 

Kata kunci : Pakcoy, Pupuk Organik Cair NASA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pakcoy (Brassica chinensis L.) mempunyai nama lain dari sawi sendok ini 

masuk kedalam golongan sayuran, tanaman ini sudah terkenal di indonesia karena 

terdapat nilai ekonomis yang tinggi. Sawi masuk kedalam jenis sayuran semusim 

sawi banyak disukai orang indonesia karena terdapat kandungan gizi yang tinggi 

dan rasanya yang enak. Pakcoy sendiri selain menjadi tanaman sayuran, Pakcoy 

juga memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan karena dapat mencegah kanker, 

katarak, stroke, cacat bawaan,   hipertensi dan penyakit jantung (Alribowo et al., 

2016). Menurut data pusat statistik (2020) pada tahun 2018 produksi tanaman 

pakcoy di indonesia mencapai 635,98 ton, sedangkan tahun 2019 produksi 

mencapai 652,72 ton, sementara untuk produktivitas tanaman pakcoy pada tahun 

2018 sebesar 6,59 ton/ha dan pada tahun 2019 5,72 ton/ha. Dapat dilihat pada data 

tersebut konsumsi tanaman pakcoy terus meningkat. Manfaat yang dimiliki pada 

tanaman pakcoy membuat konsumsi tanaman sayuran ini semakin meningkat, hal  

tersebut disebabkan oleh seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk  dan 

kesadaran manusia akan pentingnya kebutuhan gizi (Sarif et al., 2015).          

Peningkatan konsumsi terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy perlu 

didukung dengan beberapa usaha, salah satunya dengan cara memperhatikan 

media tumbuh tanaman dan juga pupuk. pemumpukan adalah suatu kegiatan 

budidaya yang bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas 

tanaman. Kesuburan tanah dinilai berdasarkan tersedianya unsur hara, baik hara 

makro maupun hara mikro di dalam tanah. Kegiatan pemupukan akan 

meningkatkan satu atau lebih unsur hara sehingga mengubah keseimbangan hara 

lainnya (Bustami et al., 2012). Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan 

merusak kualitas tanah dan dapat mengubah ekosistem alami tanah. Salah  satu 

upaya untuk mengatasinya ialah penambahan pupuk organik yang bertujuan untuk 

mengurangi dampak negatif yang disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik 

secara terus menerus (Azisah et al., 2017). 
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Berdasarkan jenisnya, pupuk organik dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

jenis pupuk padat dan pupuk cair. Pupuk organik padat merupakan jenis pupuk 

yang bersifat padat dan memiliki sifat larut yang beragam. Pupuk organik cair 

(POC) merupakan pupuk yang bersifat cair dan mudah larut di dalam tanah 

(Pandaleke et al., 2023). Kelebihan pupuk organik cair adalah aplikasinya yang 

mudah, biaya rendah, serta digunakan dalam pupuk dasar tanaman dengan 

pelepasan unsur hara yang lengkap. Pupuk organik cair juga mampu 

meningkatkan partikel tanah (Sitanggang et al., 2022). POC NASA merupakan 

salah satu jenis pupuk organik cair. 

POC NASA merupakan pupuk alami yang dibuat dari ekstrak bahan-bahan 

alami menggunakan teknologi ramah lingkungan, seperti limbah ternak dan 

unggas, serta jenis tanaman tertentu dan zat organik lainnya (Tuhuteru et 

al.,2020). Satu liter POC NASA terdapat unsur hara mikro yang sama dengan 

unsur hara mikro dalam satu ton pupuk kandang. Kandungan dalam POC NASA 

berguna bagi kesuburan tanah secara bertahap dan melarutkan SP-36 dengan cepat 

(Lisdayani et al, 2019). 

1.2.    Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy pada berbagai dosis penggunaan POC NASA. 

1.3.   Hipotesis 

Pemberian konsentrasi POC NASA dengan dosis 2 cc/liter pada tanaman 

pakcoy diduga mampu mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. 
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